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ABSTRAK 
 

UPTD Sentra Pengolahan Hasil Dinas merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di industri 

pembuatan ikan salai. Permasalahan yang terjadi pada UPTD Sentra Pengolahan Hasil Dinas adalah 

kondisi lingkungan lantai produksi yang tidak terawat, yang tidak sesuai dengan konsep Cara Produksi 

Pangan Olahan dengan Baik (CPPOB) sesuai dengan standarisasi Menteri Perindustrian RI Nomor 

75/M-IND/PER/7/2010, dan tidak mengetahui tingkat produktivitas yang dicapai. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengimplementasi budaya 5s dalam menerapkan Good Manufacturing Practices 

(GMP) dan untuk melihat perbandingan produktivitas sebelum dan sesudah implementasi budaya 5S 

dalam penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) dilantai produksi ikan salai dengan metode 

Objevtive Matriks (OMAX). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Good 

Manufacturing Practices (GMP), 5S. dan  OMAX. Good Manufacturing Practices (GMP) merupakan 

metode yang digunakan untuk pedoman yang memperlihatkan aspek keamanan pangan bagi Industri 

Rumah Tangga (IRT) untuk memproduksi pangan agar bermutu, aman dan layak untuk dikonsumsi. 

Metode 5S merupakan metode yang digunakan proses perubahan prilaku melalui perubahan tempat 

kerja dengan menerapkan penataan dan kebersihan tempat bekerja, dan metode Objevtive Matriks 

(OMAX)  merupakan pengukuran produktivitas parsial atau produktivitas tunggal (single-factor 

productivity), yang dikembangkan untuk memantau produktivitas pada suatu perusahaan atau bagian 

tertentu dengan kriteria produktivitas yang sesuai. Berdasarkan penelitian diperoleh dari metode 

Manufacturing Practices (GMP) aspek lokasi, bangunan, fasilitas senitasi, mesin dan peralatan, 

pengawasan proses, karyawan, penyimpanan, pemeliharaan dan program sanitasi, pengangkutan, 

penarikan produk pelaksanaan pedoman bahwa lantai produksi ikan salai belum sesuai dengan aspek 

Cara Produksi Pangan Olahan dengan Baik (CPPOB) sesuai dengan standarisasi Menteri Perindustrian 

RI Nomor 75/M-IND/PER/7/2010  maka dilakukan perbaikan dengan Implementasi 5S dilantai 
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produksi ikan salai, setelah di Implementasi 5S dilihat perbandingan produktivitas menggunakan 

metode Objevtive Matriks (OMAX) dapat dilihat perbadingan produktivitas sebelum dan sesudah 

Implementasi 5s pada minggu ke tiga -16,67, sesudah Implementasi 5S 10,02 kenaikan sebesar 

29,69%. 

 

Kata kunci : Good Manufacturing Practices, 5S,  Objevtive Matriks (OMAX) 
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ABSTRACT 
UPTD Service Processing Center is a company engaged in the smoked fish manufacturing industry. 

The problem that occurs at the UPTD at the Service Center for Processing Products is the 

environmental condition of the production floor that is not maintained, which is not in accordance with 

the concept of Properly Processed Food Production Method (CPPOB) in accordance with the 

standardization of the Indonesian Minister of Industry Number 75 / M-IND / PER / 7/2010 , and do not 

know the level of productivity achieved. The purpose of this study is to implement the 5s culture in 

implementing Good Manufacturing Practices (GMP) and to see the productivity comparison before 

and after the implementation of 5S culture in implementing Good Manufacturing Practices (GMP) on 

the smoked fish production floor using the Objevtive Matrix (OMAX) method. The method used in 

this research is the Good Manufacturing Practices (GMP) method, 5S. and OMAX. Good 

Manufacturing Practices (GMP) is a method used for guidelines that show aspects of food safety for 

Home Industry (IRT) to produce quality, safe and suitable food for consumption. The 5S method is a 

method used by the process of changing behavior through changes in the workplace by applying the 

arrangement and cleanliness of the workplace, and the Objevtive Matrix (OMAX) method is a 

measurement of partial productivity or single productivity (single-factor productivity), which was 

developed to monitor productivity in a company. or specific sections with the appropriate productivity 

criteria. Based on the research obtained from the Manufacturing Practices (GMP) method, the aspects 

of location, building, senitation facilities, machines and equipment, process supervision, employees, 

storage, maintenance and sanitation programs, transportation, product recall implementation of 

guidelines that the smoked fish production floor is not in accordance with the aspects of the method. 

Properly Processed Food Production (CPPOB) is in accordance with the standardization of the 

Minister of Industry of the Republic of Indonesia Number 75 / M-IND / PER / 7/2010, then 
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improvements are made with the implementation of 5S on the floor of smoked fish production, after 

the implementation of 5S seen the comparison of productivity using the Objevtive Matrix method ) can 

be seen the comparison of productivity before and after the implementation of 5s in the third week -

16.67, after the implementation of 5S 10.02 an increase of 29.69%. 

 

Keywords: Good Manufacturing Practices, 5S,  Objevtive Matriks (OMAX) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha kecil pada saat ini mengalami kemajuan yang sangat 

signifikan, selain karena dorongan kebutuhan ekonomi yang semakin tinggi dan 

ditambah dengan peluang untuk mendapatkan pekerjaan semakin kecil, masyarakat 

juga dituntut mulai kreatif untuk berfikir tentang bagaimana mendapatkan beragam 

penghasilan sampingan guna memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Usaha kecil 

merupakan wadah kreativitas sebagai upaya meningkatkan produktivitas keluarga 

sehingga mampu meningkatkan perekonomian, mengatasi masalah kemiskinan dan 

pengangguran.  

Salah satu aspek penting dalam sebuah perindustrian adalah lingkungan kerja, 

lingkungan kerja yang baik akan menunjang kelancaran produksi dalam sebuah 

industri. Konsep 5S adalah proses perubahan perilaku melalui perubahan tempat kerja 

dengan menerapkan penataan dan kebersihan tempat bekerja, dan kondisi tempat 

kerja mencerminkan perlakuan seseorang terhadap pekerjaannya dan perlakuan 

terhadap pekerjaan ini mencerminkan sikapnya terhadap pekerjaannya (Rimawan, 

2015). 

Good Manufacturing Practices (GMP) yang biasa disebut Cara Produksi 

Pangan yang Baik (CPPB) merupakan suatu pedoman yang memperlihatkan aspek 

keamanan pangan bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) untuk memproduksi pangan 

agar bermutu, aman dan layak untuk dikonsumsi. Penerapan Good Manufacturing 

Practices (GMP) meliputi, lokasi dan lingkungan produksi, bangunan dan fasilitas, 

peralatan produksi, sarana penyediaan air, fasilitas dan kegiatan higiene, kesehatan 

dan higiene karyawan, pemeliharaan, penyimpanan, pengendalian proses, pelabelan 

pangan, pengawasan oleh penanggung jawab, penarikan produk, pencatatan dan 

dokumentasi serta pelatihan karyawan (BPOM, 2012 dikutip oleh Rudiyanto,2016). 

UPTD Sentra Hasil Perikanan Desa Koto Masjid merupakan Usaha 
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pengolahan perikanan, UPTD Sentra Hasil Perikanan ini memproduksi bermacam 

olahan seperti bakso patin, kerupuk patin, abon patin dan ikan salai patin tetapi 

produk  yang sering diproduksi  sampai sekarang  yaitu ikan salai patin. Ikan salai 

patin dihasilkan dari penggabungan metode penggaraman dan pengasapan, 

pengasapan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang ada pada ikan patin sehingga 

bakteri tidak berkembang biak dan membuat ikan salai patin lebih tahan lama saat 

ingin digunakan. Peran penting dalam proses pengasapan adalah asap yang dihasilkan 

pembakaran dari kayu, semakin banyak asap yang dihasilkan maka kualitas ikan salai 

akan lebih bagus.  

Dalam proses produksi ikan salai  ada beberapa kondisi lingkungan yang tidak 

sesuai dengan pedoman cara produksi pangan olahan yang baik (CPPOB) yaitu 

lingkungan yang tidak terawat dan teratur salah satu nya karyawan  yang betugas 

tidak memperhatikan kebersihan saat berkeja, banyak barang – barang yang tidak 

diperlukan berada ditempat nya,  bisa dilihat pada tabel dibawah bagaimana kondisi 

awal di UPTD pengolahan Hasil Dinas perikanan yang tidak sesuai dengan standar 

Good Manufacturing Practices (GMP). 

Tabel 1.1 Analisa Good Manufacturing Practices (GMP) 

Kondisi Lantai Produksi 
Aspek Ketidaksesuaian 

GMP 

Pembuangan limbah secara sembarangan,  

tidak ada tanda peringatan harus mencuci 

tangan sesudah menggunakan toilet, tidak 

ada fasilitas mencuci tangan 

 

 

Fasilitas Sanitasi 

Karyawan tidak memakai APD Karyawan 

Fasilitas produksi tidak terawat, tidak ada 

pembersihan dilantai produksi, Tidak ada 

tong sampah 

 

Pemeliharan dan Sanitasi 

Sumber: Pengolahan Data (2020) 

 

 Berdasarkan hasil dari observasi dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang 

ada di UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan terjadi disebabkan oleh lingkungan, 
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dan faktor manusia berikut gambaran kondisi awal di UPTD Pengolahan Hasil Dinas 

Perikanan 

 
Gambar 1.1 Parit di Lantai Produksi Ikan Salai 

(Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 
 

 Gambar 1.1 terlihat aliran parit yang sangat kotor yang dipenuhi kotoran isi 

perut ikan disekitar parit yang menyebabkan kondisi lantai sangat licin dan berlendir. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya kegiatan pembersihan oleh karyawan dilantai 

produksi ikan salai. 

 
                 Gambar 1.2 Toilet Lantai Produksi Ikan Salai  

 (Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 
 

 Gambar 1.2 kondisi toilet yang ada di UPTD Pengolahan Hasil Dinas 

Perikanan tidak terawat, tidak ada nya sikat pembersih lantai, tidak ada peringatan 

mencuci tangan setelah masuk dan keluar dari toilet dan tidak ada fasilitas mencuci 

tangan dilantai produksi. 
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Gambar 1.3 Tidak Memakai APD  

(Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 
 

Gambar 1.3 dapat lihat pada proses penyusunan ikan yang akan diasapi 

karyawan tidak memakai APD seperti sarung tangan, sepatu dan celemek untuk 

melindungi baju yang dipakai, hal ini menyebabkan kebersihan karyawan dan hasil 

produksi yang dihasilkan masih kurang. 

 

  

 Gambar 1.4 Kondisi Fasilitas Dilantai Produksi Ikan Salai  
    (Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 

 

Bambar 1.4 terdapat bak penampungan air yang  tidak digunakan dengan baik, 

kondisi bak tersebut sangat kotor dan tidak dibersihkan dan terdapat banyak sampah 

dan barang yang tidak digunakan lagi, baskom yang telah digunakan tidak disimpan 

lagi pada tempat penyimpan dan karyawan meletakkan keranjang yang berisi bekal 

diatas bak penampungan air bak yang sangat kotor berdekatan dengan proses 
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penyusunan ikan yang akan di salai dan ini membuat yang membuat area UPTD 

Pengolahan Hasil  Dinas Perikanan berserakan dan tidak teratur. 

 

 
  Gambar 1.4 Kondisi lantai Produksi Ikan Salai  
 (Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 

 

 Gambar 1.4  adalah kondisi lantai yang sangat kotor dan licin ini disebabkan 

air pencucian ikan yang berserakan dan tidak dibersihkan dan kotaran ikan yang 

berserakan dilantai dan diparit, kurang nya kerja sama sesama karyawan dalam 

membersihkan area lantai produksi ikan salai, dan cara kerja karyawan masih kurang 

efektif sehingga waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja masih kurang 

teratur. 

Selama ini UPTD Sentra Hasil Perikanan belum mengetahui hasil 

produktivitas yang dicapai karena belum melakukan analisis produktivas pada 

beberapa sumber daya. Jadi untuk mengetahui hasil analisis produktivitas perlu 

dilakukan pengukuran produktivitas dengan menggunakan metode OMAX. Metode 

OMAX merupakan metode yang sesuai dan dapat digunakan dalam melakukan 

analisis produktivitas parsial yang dikembangkan untuk memantau produktivitas 

disetiap bagian perusahaan dengan kriteria produktivitas yang sesuai dengan 

keberadaan bagian tersebut (Wibisono, 2019). 

Untuk melihat perbandingan produktivitas  sebelum dan sesudah 

implementasi 5S, dilakukan pengukuran sebelum implentasi 5S. Berikut adalah hasil 

pengukuran produktivitas menggunakan metode Objevtive Matriks (OMAX)  
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Tabel 1.2 Nilai Pencapaian dan Indeks Performasi 

Minggu Nilai Pencapaian Indeks Performansi 

1 80 -73,33% 

 2 205 -31,66 % 

3 250 -16.67 % 

Sumber: Pengumpulan  Data (2020) 

 

Tabel 1.2 menunjukan hasil pengukuran yang dilakukan sebelum  

implementasi, diminggu pertama didapat nilai pencapaian  80 dengan indeks 

performansi -73,33% di minggu ke dua dengan nilai pencapaian 205 dengan indeks 

performansi 31,66% dan diminggu ke 3 nilai pencapaian 250 dengan indeks -16.67%. 

Pengukuran menggunakan Objective Matriks ( OMAX ) dilakukan dengan beberapa 

tahap, tahap pertama menentukan kriteria yang akan diukur produktivitas nya kreteria 

yang akan diukur di UPTD Sentra Hasil Perikanan adalah data produk cacat, jam 

kerja, pemakaian energi, bahan baku, kapasitas produksi, target produksi dan hasil 

produksi, langkah selanjutnya menghitung nilai produktivitas setiap kriteria dan 

diubah dalam bentuk rasio. Menentukan target dan bobot nilai target dan bobot 

didapat dari hasil wawancara kepala UPTD Sentra Hasil Perikanan. Menentukan 

performansi standar dan skala performansi pada tahap ini bisa dilihat berada dilevel 

mana produktivitas saat kita melakukan pengukuran, hasil akhir dari perhitungan ini 

dapat dilihat dari perhitungan indeks produktivitas pengukuran indeks produktivitas 

di UPTD  Pengolahan Hasil Dinas Perikanan dilakukan setiap minggu pada bulan 

desember 2019 dan dilakukan sebelum implementasi 5S, di tahap inilah mengetahui 

terjadi kenaikan atau penurunan produktivitas dan akan dilakukan perbandingan 

produktivitas sebelum dan sesudah implentasi 5S.   

Berdasarkan latar belakang terlihat bahwa permasalahan yang ada pada UPTD  

Pengolahan Hasil Dinas Perikanan Desa Koto Masjid, sangatlah tidak rapi dan bersih 

sehingga tidak sesuai dengan konsep Cara Produksi Pangan Olahan dengan Baik 

(CPPOB) sesuai dengan standarisasi Menteri Perindustrian RI Nomor 75/M-
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IND/PER/7/2010. Penerapan standarisasi menteri perindustrian yang baik dapat 

dilakukan dengan menerapakan Good Manufacturing Practices (GMP). Penerapan 

Good Manufacturing Practices (GMP) untuk usulan perbaikan implementasi 5S 

sehingga diperoleh perbandingan produktifitas sebelum dan sesudah perbaikan. 

Setelah melakukan usulan perbaikan implementasi 5S perlu dilakukan perbandingan 

produktifitas sebelum dan sesudah implementasi 5S dengan metode OMAX. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 

budaya 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, dan Shitsuke) dengan penerapan Good 

Manufacturing Practices (GMP) untuk meningkatkan produktivitas di UPTD 

Pengolahan Hasil Dinas Perikanan  yang terletak di Desa Koto Masjid Kecamatan 

XIII Koto Kampar Kabupaten Kampar” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengimplementasi budaya 5S dalam menerapkan Good Manufacturing 

Practices (GMP) dilantai produksi ikan salai. 

2. Untuk melihat perbandingan produktivitas sebelum dan sesudah implementasi 

budaya 5S dalam penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) di lantai 

produksi ikan salai dengan metode Objevtive Matriks (OMAX). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari kerja praktek ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengimplementasi budaya 5S dalam menerapkan Good Manufacturing 

Practices (GMP) di lantai produksi ikan salai. 

2. Dapat melihat perbandingan produktivitas sebelum dan sesudah implementasi 

budaya 5S dalam penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) di lantai 

produksi ikan salai dengan metode Objevtive Matriks (OMAX). 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian terdapat beberapa batasan yang berfungsi agar hasil penelitian 

sesuai dengan tujuan sebelumnya dan tidak keluar dari permasalahan yang 

diidentifikasi. Berikut batasan-batasan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Evaluasi Good Manufacturing Practices berdasarkan peraturan Menteri 

Perindustrian RI No. 75 tahun 2010. 

2. Implementasi budaya 5S dalam perbaikan dilakukan pada kategori kritis. 

 

1.6 Posisi Penelitian 

 Penelitian ini mengenai implementasi budaya 5S (Seiri, Seiton, Seiso, 

Seiketsu, dan Shitsuke) untuk meningkatkan Produktivitas, sebelumnya  telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Berikut ini adalah tabel tampilan posisi penelitian 

pada penelitian ini: 

Tabel 1.3  Posisi Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Tujuan 
Metode Analisis 

 

 

 

Widjajanto (2019) 
Penerapan 5S D di 

Kantor Pos Jakarta 

Pusat 

Bertujuan untuk 

memberikan 

pemahaman 

implementasi 5S 

kepada karyawan 

Kantor Pos Jakarta 

Pusat dan memberikan 

penjelasan mengenai 

manfaat penerapan 

program 5S 

 

5S 

 

 

 

Wahyudi  (2017) 

 

Penerapan Budaya 

Kerja 5s 

Dan Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Meneliti Pengaruh 

Signifikan 5S 

Terhadap Kinerja 

Karyawan, memberi 

motivasi dalam 

meningkatkan kenejra 

karyawan melalui 

penerpan budaya 5s 

 

5S 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

Peneliti Judul Penlitian Tujuan 
Metode Analisis 

 

 

Sofyan (2015) 

 

Perancangan 

Ulang Tata Letak 

Fasilitas 

Menggunakan 

Metode 

Konveksional 

Berbasis 5S (Seiri, 

Seiton, Seiso, 

Seiketsu, dan 

Shitsuke) 

 

Merancang 

relayout/tata letak 

fasilitas yang baru, 

Penghematan 

penggunaan areal 

untuk produksi, 

gudang dan service, 

kuantitatif dan teknik 

pengumpulan datanya 

menggunakan 

kuesioner. 

 

5s 

 

 

Muhammad (2019) 

 

Penerapan 5S 

(Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu, 

Shitsuke) Pada 

Area Kerja 

Sebagai Upaya 

Peningkatan 

Produktivitas 

Kerja 

(Studi Kasus Di 

CV Widjaya 

Presisi) 

 

Mengimplementasikan 

Rancangan 5s 

Terhadap Kondisi Cv 

Widjaya Presisi, dalam 

Meningkatkan 

Produktivitas, dan 

mengoptimalkan 

waktu kerja 

 

5s 

 

 

 

 

 

Sugeng (2017) 

 

Analisa 

Produktivitas 

Padadivisi 

Produksi Pt. Xyz 

Menggunakan 

Metode Objective 

Matrix(Omax) 

Mengukur tingkat 

produktivitas dari 

Divisi Produksi, 

dengan menggunakan 

metode Objective 

Matrix (OMAX) 

dengan penentuan 

bobot masing-masing 

rasio menggunaan 

metode AHP,. 

 

 

 

 

Objective Matriks 

(OMAX) 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

Peneliti Judul Penelitian Tujuan 
Metode Analisis 

 

 

 

Aviv (2017) 

Pengukuran 

Kinerja Customer 

Relationship 

Management 

(Crm) 

Menggunakan 

Crm Scorecard 

Dan Omax 

Mengukur Kinerja 

Praktik Customer 

Relationship 

Management (CRM) 

Dapat Diaplikasikan 

Pada UMKM Batik 

Menggunakan 

Kombinasi CRM 

Scorecard Dengan 

Metode 

OMAX(Objective 

Matrix). 

 

 

 

 

Management 

(CRM) dan 

Objective Matrix 

(OMAX) 

Bambang (2020) 

Perbaikan Proses 

Produksi Pada Ikm 

Tahu Sari Murni 

Mojosongo 

Menggunakan 

Metode Good 

Manufacturing 

Practice (Gmp) 

Dan Work 

Improvement In 

Small Enterprise 

(Wise) 

 
 untuk melakukan 

perbaikan proses 

produksi di IKM yang 

dievaluasi 

menggunakan daftar 

periksa GMP-WISE 

 
 Good 

Manufacturing 

Practice (Gmp) 

Dan Work 

Improvement In 

Small Enterprise 

(Wise) 

Rivani (2020) 

Implementasi 

Budaya 5s (Seiri, 

Seiton, Seiso, 

Seiketsu, Shitsuke) 

untuk 

Meningkatkan 

Produktiviitas 

( Studi Kasus 

UPTD Sentra 

Hasil Perikanan ) 

mengetahui  metode 

5S (Seiri, Seiton, 

Seiso, Seiketsu, dan 

Shitsuke) pada lantai 

produksi, Untuk 

melihat perbandingan 

produktivitas sebelum 

dan sesudah 

implementasi budaya 

5S Menggunakan 

metode OMAX 

 

 

 

 

5S dan OMAX 
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1.7  Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah yang menjadi topik laporan 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini dijabarkan profil perusahaan, struktur organisasi dari perusahaan 

yang diteliti serta teori-teori dan beberapa konsep yang berhubungan 

dengan penelitian yang dapat mendukung pengumpulan dan pengolahan 

data.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini akan dijelaskan dan diuraikan urutan langkah-langkah prosedur 

kerja yang digunakan dalam proses penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang analisa hasil dari pengolahan data yang telah 

didapat dan kemudian akan dijelaskan maksud dari hasil analisa data 

tersebut.  

BAB V     ANALISA 

Bab ini berisikan hasil-hasil analisa pengolahan data dari penelitian 

berdasarkan data-data yang telah diolah. 

BAB VI   PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dikemukakan dari hasil 

analisis dan pemecahan masalah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Ikan Patin 

Ikan Patin merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang cukup dikenal di 

Indonesia, dan mempunyai nilai ekonomis. Ikan patin memiliki daging yang putih, 

berdaging dan tidak terlalu banyak duri. Ikan patin adalah ikan perairan tawar, diantara 

beberapa jenis patin tersebut, yang telah berhasil dibudidayakan, baik dalam pembenihan 

maupun pembesaran dalam skala usaha mikro, kecil, dan menengah (Nugroho dkk, 

2017). 

 
Gambar 2.1 Ikan Patin 

 (Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 
 

Ikan patin mempunyai bentuk tubuh memanjang, berwarna putih perak 

dengan punggung berwarna kebiruan. Ikan patin tidak memiliki sisik, kepala ikan 

patin relatif kecil dengan mulut terletak diujung kepala agak ke bawah. Hal ini  

merupakan ciri khas golongan catfish. Ikan patin dalam menjalani hidupnya  

mengalami perkembangan atau fase yang akan dijalaninya selama beberapa waktu  

sampai akhirnya dapat dikonsumsi ataupun dijadikan induk untuk menghasilkan 

benih - benih yang berkualitas. Menurut Lusac dan Southgate (2012) dikutip oleh 

Armanda  (2019) Ikan patin memiliki fase kehidupan yaitu telur, larva, benih dan 
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dewasa. Habitat ikan patin adalah di tepi sungai – sungai besar dan di muara – muara 

sungai serta danau. Dilihat dari bentuk mulut ikan patin yang letaknya sedikit agak  

ke bawah, maka ikan patin termasuk ikan yang hidup di dasar perairan. Ikan patin  

termasuk jenis omnivora (pemakan segala). Ikan patin biasa memakan ikan – ikan  

kecil, cacing, serangga, biji – bijian, udang kecil dan moluska. Namun pada stadium  

larva, ikan lebih bersifat karnivora dan memakan Brachionus sp, Crustacea dan 

Cladocera. Sementara itu ikan yang dalam stadium larva yang baru habis kuning 

telurnya mempunyai sifat kanibal yang tinggi (Armanda, 2019). 

 

2.2 Pengasapan Ikan 

Ikan asap merupakan produk hasil pengolahan ikan tradisional untuk 

mengawetkan, memberi warna serta menambah cita rasa yang khas pada hasil olahan 

perikanan. Proses pengasapan ikan pada prinsipnya terdapat beberapa tahapan proses 

pengawetan ikan antara lain: penggaraman, pengeringan, pemanasan dan pengasapan 

(Izzhati dkk, 2018). 

 
Gambar 2.2 Pengasapan Ikan Patin 

 (Sumber: UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan, 2020) 
 

Secara umum, pengasapan ikan dilakukan dengan langkah sebagai berikut 

(Izzhati dkk, 2018): 
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1. Perlakuan pendahuluan 

Dalam proses ini dilakukan pemilihan dan pengelompokan berdasar jenis, ukuran 

kemudian dibersihkan dan disiangi (dikeluarkan isi perut dan insangnya) sebelum 

dapat di proses selanjutnya. 

2. Penggaraman.  

Setelah dilakukan perlakuan pendahuluan, Proses penggaraman memiliki tujuan 

untuk menarik air dan menggumpalkan protein dalam daging ikan sehingga 

tekstur ikan menjadi lebih padat.  

3. Pengeringan. 

Bila ikan masih memiliki kandungan air yang cukup tinggi langsung diasapi, 

maka ikan akan menjadi berwarna coklat tua gelap dan jelek. Melalui 

pengeringan yang benar, permukaan ikan pada bagian dalam menjadi lebih 

kering.  

4. Penataan.  

Ikan diisusun dalam ruang pengasapan bertujuan untuk mendapatkan aliran asap 

dan panas lebih merata hal ini sangat menentukan kualitas produk akhir. Agar 

aliran asap dan panas yang merata, jarak antara ikan-ikan pada rak pengasap dan 

jarak antara masing masing rak pengasapan dalam ruang pengasapan tidak boleh 

terlalu rapat. 

5. Pengasapan.  

Tujuan  dilakukan pengasapan dalam pengawetan ikan adalah untuk 

mengawetkan dan memberi warna serta rasa asap yang khas pada ikan. 

Sebenarnya, pengasapan juga bertujuan untuk mengeluarkan uap dari unsur-

unsur senyawa fenol atau aldehid dari jenis kayu yang dilekatkan pada tubuh 

ikan atau untuk memasukkan unsur-unsur tersebut ke dalam tubuh ikan sehingga 

menghasilkan rasa dan aroma yang khas. 
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6. Pendinginan dan pengemasan.  

Proses terakhir ialah  dengan tahap pendinginan dan pengemasan. Setelah selesai 

tahap pengasapan, produk disimpan dalam tempat yang bersih dan dibiarkan 

sehingga mencapai suhu ruang, kemudian dilaksanakan pengemasan.  

 

2.3. Pengertian Lingkungan Kerja 

 Lingkungan  kerja  adalah  keseluruhan  alat  perkakas dan  bahan  yang  

berada sekitar lingkungan dimana  seseorang  bekerja,  bagaimana metode kerja, 

pengaturan  kerjanya baik sebagai  perorangan ataupun sebagai tim. Lingkungan  

kerja  yang kondusif memberikan rasa aman dan membuat para karyawan saat 

bekerja lebih optimal (Sedarmayani, 2009 dikutip oleh Wibowo dkk, 2019)   

Lingkungan kerja dalam sebuah organisasi merupakan salah satu faktor yang 

sangat penting dalam  menciptakan  kinerja  karyawan  karena lingkungan  kerja  

mempunyai  pengaruh langsung terhadap karyawan dalam menyelesaikan pekerjan 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi. faktor-

faktor  diluar  manusia  baik  fisik  non  fisik  dalam  suatu organisasi.  Faktor  fisik 

ini  mencakup yaitu peralatan kerja, suhu ditempat kerja, kesesakan   dan   kepadatan,   

kebisingan,   luas   ruang   kerja,   sedangkan   non   fisik mencakup  hubungan  kerja  

yang  terbentuk  instansi  antara  pimpinan  dan  bawahan serta  antara  sesama  

karyawan (Wibowo dkk, 2019)  

 

2.4 Pengertian 5S 

5S merupakan singkatan dari seiri, seiton, seiso, seiketsu, dan shitsuke yang 

diartikan dalam bahasa indonesia sebagai ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin. Pada 

dasarnya 5S merupakan proses perubahan perilaku melalui perubahan tempat kerja 

dengan menerapkan penataan dan kebersihan tempat kerja (Diniaty, 2017 dikutip oleh 

Widjajanto dkk, 2019). 

Penerapan 5S juga bisa membantu dalam menciptakan tempat kerja, suasana 

pada tempat kerja yang kondusif, nyaman, rapi, aman dan bersih yang secara tidak 
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langsung akan membentuk budaya kerja, meningkatkan produktivitas kerja dan  

motivasi kerja (Meri, 2016 dikutip oleh Widjajanto dkk, 2019).  

Budaya 5S adalah salah satu sistem yang menawarkan cara untuk 

meningkatkan pefiensi perusahaan ataupun organisasi. Budaya 5S akan 

menyederhanakan lingkungan kerja bersamaan dengan itu juga memperbaiki efisiensi 

kualitas serta keamanan kerja dan  Setelah berhasil diterapkannya, budaya 5S akan 

meningkatkan moral pekerja. Tidak saja pekerja yang merasa nyaman dengan 

lingkungan kerjanya, efek yang timbul dalam melakukan improvement yang terus 

berkelanjutan akan mendorong berkurangnya pemborosan, kualitas yang lebih baik 

dan lead time yang lebih singkat. Keseluruhan nya akan membuat organisasi menjadi 

lebih menguntungkan serta kompetitif di pasar dunia (Wahyudi, 2017).   

 

2.4.1 Seiri ( Pemilahan ) 

 Seiri adalah suatu kegiatan memilah dan menghapus semua bahan yang tidak 

dibutuhkan seperti peralatan dan perkakas yang tidak digunakan dalam proses 

produksi (Jamian, 2014). 

Seiri juga merupakan kegiatan menyingkirkan barang yangtidak diperlukan 

sehingga barang yang ada dilokasi kerja hanya barang yang benar benar dibutuhkan 

dalam aktivitas kerja (Rahman dkk, 2018 ) 

Seiri dalam bahasa indonesia adalah pemilahan, pemilahan yaitu membedakan 

antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan, membagi segala sesuatu ke 

dalam kelompok sesuai dengan urutan kepentingannya. Pada manajemen stratifikasi 

memutuskan pentingnya suatu barang atau peralatan, mengurangi persediaan barang 

atau peralatan yang tidak perlukan, sekaligus memastikan barang atau peralatan 

diperlukan disimpan dalam jarak dekat supaya lebih efisien dan mudah ditemukan 

(Wahyudi, 2017).  
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2.4.2 Seiton (Penatan) 

  Seiton adalah kegiatan penatan atau Mengatur bahan, peralatan, dan 

persediaan yang berada di lantai produksi agar menjadi lebih rapi dan nyaman 

(Jamian, 2014). 

Seiton, merupakan tahap menyimpan barang di tempat yang tepat atau dalam 

tata letak yang benar dengan menekankan pada aspek keamanan, mutu dan efektifitas, 

sehingga dapat digunakan dalam keadaan mendadak. Hal ini berguna untuk 

menghilangkan waktu yang terbuang dalam proses pencarian barang dan tempat kerja 

dan membuat tempat kerja menjadi lebih rapi (Agustin, 2013 dikutip oleh Siska dkk, 

2018 ). 

 

2.4.3  Seiso ( Pembersihan) 

 Seiso adalah kegiatan dimana melakukan pembersihan dan melakukan 

perawatan dan inspeksi  pada bahan, peralatan dan persediaan di lantai prosuksi 

(Jamian, 2014). 

Seiso diartikan secara umum adalah kegiatan membersihkan barang atau 

peralatan yang ada sehingga menjadi bersih, dalam istilah 5S Seiso berarti membuang 

sampah, kotoran dan benda-benda asing serta membersihkan segala sesuatu dari 

tempatnya dan pembersihan merupakan salah satu bentuk dari aktivitas pemeriksaan. 

Pada kondisi ini diutamakan pembersihan sebagai pemeriksaan terhadap kebersihan 

dan menciptakan tempat kerja yang nyaman (Wahyudi, 2017). 

 

2.4.4 Seiketsu (Pemantapan) 

Seiketsu adalah pemantapan atau pemeliharaan dalam keadaan yang bersih 

sehingga pemantapan ini dianggap sebagai kegiatan pengulangan terhadap pemilahan, 

Jadi Seiketsu (pemantapan) merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara terus 

menerus dan secara berulang-ulang dengan melakukan pemeliharaan terhadap 

pemilahan, penataan dan pembersihan dengan demikian pemantapan mencakup 
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kebersihan pribadi dan kebersihan lingkungan kerja sehingga diperlukan manajemen 

visual terhadap pemantapan 5S (Wahyudi, 2017). 

 

2.4.5 Shitsuke (Pembiasan) 

Menurut Takashi Osada (1995) menjelaskan shitsuke (pembiasaan)   

merupakan bentuk pelatihan dan kemampuan untuk melakukan apa yang akan  

dilakukan meskipun keadaan itu sulit untuk dilaksanakan, melakukan sesuatu dengan 

cara yang benar, hal ini dilakukan dalam upacaya terciptanya tempat kerja dengan 

kebiasaan dan perilaku yang baik, dengan mengajarkan dan mengarahkn setiap orang 

apa saja yang harus dilakukan, sehingga kebiasaan buruk akan terbuang dan  

terbentuk nya kebiasaan yang baik, dengan cara membuat dan mematuhi peraturan. 

Hal ini merupakan cara mengubah kebiasaan yang buruk dan menciptakan kebiasaan 

baik. Kegiatan 5S tidak akan berhasil tanpa melakukan pembiasaan pada pekerjaan 

secara efisien tanpa adanya kesalahan. Dengan memperhatikan hal-hal yang kecil 

harus mampu bekerja keras dan sabar dengan mengembangkan kebiasaan yang baik 

dan bekerja secara teratur dan melaksanakan aktivitas rutin (Wahyudi, 2017). 

 

2.4.6 Langkah – Langkah Untuk Melakukan 5S 

Berikut adalah langkah-langkah dalam menerapkan 5S (Wahyudi, 2017): 

2.4.6.1 Langkah dalam Melakukan Seiri 

Untuk mengetahui sebenarnya penyimpanan barang atau peralatan yangdi 

perlkan atau tidak diperlukan Dan  menjelaskan bagaimana kegiatan seiri (pemilahan) 

dalam upaya melakukan pemeriksaan di tempat kerja yang diuraikan sebagai berikut :  

a. Periksa barang – barang  yang tidak diperlukan  yang berada diarea kerja. 

b. Beri label berwarna merah untuk barang yang tidak digunakan. 

c. Siapkan tempat penyimpanan, untuk membuang barang-barang yang tidak 

digunakan. 

d. Pindahkan barang-barang yang berlabel merah ke tempat yang telah tetapkan 

 



 

19 

 

 

2.4.6.2 Langkah dalam Melakukan Seiton 

Segala sesuatu harus diletakkan sesuai posisi yang ditetapkan sehingga segala 

peralatan siap guna pada saat diperlukan ( Rahman dkk, 2018 ) 

Prinsip dasar seiton adalah melakukan pengaturan lingkungan kerja dan 

peralatan secara rapi dengan  memperhatikan efisiensi, mutu dan keamanan serta 

mencari cara penyimpanan yang optimal, sehingga pemborosan waktu untuk mencari 

barang bisa berkurang dan hal ini dapat memperlancar pekerjaan. 

a. Merancang penempatan barang yang diperlukan, sehingga  ketika digunakan 

mudah didapatkan. 

b. Letakkan barang-barang yang berguna ke tempat yang telah dirancang. 

c. Barang-barang  yang telah disimpan juga harus diberi label agar mudah 

pengambalian ke tempat yang telah disiapkan. 

 

2.4.6.3 Langkah dalam Melakukan Seiso 

Arti dari membersihkan lebih dari sekedar membuat barang bersih. Hal ini 

lebih merupakan falsafah dan komitmen untuk bertanggung jawab atas  segala aspek 

barang yang digunakan, dan untuk memastikan semua barang selalu berada dalam 

kondisi prima, dan jangan berpikir bahwa pembersihan pekerjaan yang melelahkan. 

Sebaliknya, haruslah memandangnya sebagai bentuk pencegahan. Kondisi 

membersihkan ini merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara terus menerus 

(kontinyu) sebagai bentuk aktivitas dalam melakukan pemeriksaan kegiatan rutinitas. 

Berikut adalah langkah pembersihan yang benar: 

a. Tingkat makro 

Membersihkan segala sesuatu untuk menangani penyebab keseluruhannya. 

b. Tingkat individual 

membersihkan tempat kerja dan bagian mesin khusus. 

c. Tingkat mikro 
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membersihkan bagian dan alat khusus serta penyebab kotoran diidentifikasi dan 

diperbaiki. 

 

2.4.6.4 Langkah dalam Melakukan Seiketsu 

Apabila kegiatan seiri, seiton dan seiso telah selesai, selanjutnya kondisi ini 

harus dipertahankan sebagai suatu kebiasaan. Diperlukan adanya standar berikut 

sarana untuk pengecekan. Peringatan-peringatan visual yang menarik dan diatur 

secara kreatif sangat diperlukan untuk membantu setiap orang memahami tentang 

perlunya standarisasi untuk kebersihan dan bagaimana melaksanakannya. Alat bantu 

visual (gambar) ini juga sangat diperlukan untuk mempermudah menunjukkan 

penyebab penyimpangan itu bisa terjadi dan apa yang harus dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut. Prinsip-prinsip alat bantu visual adalah: 

a. Mudah dilihat dari jarak jauh. 

b. Pasang peragaan pada barang yang bersangkutan. 

c. Indikasi dimana barang-barang (peralatan) harus diletakkan. 

d. Usahakan supaya setiap orang dapat menggunakannya dengan mudah kapan saja. 

e. Usahakan supaya setiap orang dapat melakukannya dan mudah membuat koreksi 

yang diperlukan. 

f. Peringatan untuk berhati-hati dan cara saat operasi. 

 

2.4.6.5 Langkah dalam Melakukan Shitsuke 

Setelah seiketsu (pemantapan) yang berarti melaksanakan aktivitas 5S dengan 

teratur, maka shitsuke (pembiasaan) adalah komitmen masing-masing individu untuk 

mematuhi peraturan. Tim yang baik dengan menaati peraturan tempat kerja, aktivitas 

tim merupakan aktivitas koperatif. Setiap orang harus bekerja sama. Makin banyak 

pekerjaan, semakin penting kerja sama diperlukan. Hal ini disebabkan karena 

kesalahan terkecil sekalipun dapat berakibat fatal, prosedur, dan peraturan harus ketat 

dan dipatuhi oleh seluruh anggota. Setiap orang harus berhati-hati untuk melakukan 

pekerjaan masing-masing dengan benar. Tidak terlalu sulit untuk memiliki kebiasaan 
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untuk melaksanakan apa yang diharapkan dari karyawannya . Caranya adalah dengan 

menciptakan tempat kerja yang disiplin melalui: 

a. Perbaiki komunikasi dan pelatihan untuk memperoleh mutu yang terjamin 

b. Membiasakan (sistematis) perilaku untuk memperoleh hasil yang baik 

c. Atur supaya orang mengambil bagian, setiap orang melakukan sesuatu, kemudian 

mengimplementasikannya. 

d. Setiap orang bekerja sama memperkuat team dan memperkuat perusahaan. 

 

2.4.7 Tujuan dan Manfaat 5S 

Manfaat yang dapat diambil dengan membudayakan kegiatan 5S adalah dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang baik dan untuk meningkatkan perilaku positif 

karyawan, salah satu cara terbaik untuk menyadarkan setiap orang ialah dengan 

mengajak mereka untuk ikut ambil bagian, meningkatkan partisipasi dan identitas 

kelompok serta menciptakan perasaan bangga dan prestasi. Untuk melatih pekerja 

agar mengikuti kebiasaan kerja yang lebih baik dan disiplin di tempat kerja secara 

ketat. 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke) bertujuan mengelola 4S (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu) sehingga prosedur pelaksanaan dapat dilatih secara ketat. 

Segera sesudah tempat kerja dapat menyerap kebiasaan kerja tersebut, maka tujuan 

5S akan tercapai. 

 

2.5 Pengertian Produktivitas 

Produktivitas ditemukan pertama kali diartikel milik ekonomi Perancis, yaitu 

Quesnay pada tahun 1766. Kemudian produktivitas dikenal dengan konsep input dan 

output pada tahun 1810 yang dicetus oleh David Ricardo dan Adam Smith. 

Produktivitas adalah kombinasi dari efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berkaitan 

dengan kerja dalam mencapai tujuan dan efisiensi berkaitan dengan penggunaan 

sumber daya. Konsep yang dicapai produktivitas ialah dengan hasil sebesar mungkin 

dengan menggunakan sumber daya sekecil mungkin. (Arman dkk, 2017)  

Upaya dalam meningkatan produktivtas secara terus menerus dan menyeluruh 
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merupakan satu hal yang penting yang tidak saja yang berlaku setiap individu pekerja 

juga berlaku perusahan atau industri, dengan peningkatan produktivitas maka 

tanggung jawab manajemen akan lebih terpusat pada segala upaya dan dana untik 

melaksanakan fungsi dan peran dalam kegiatan produksi. ( Wingjosoebroto, 2000 ) 

Menurut (Siagian, 2014 Dikutip Oleh Reza dkk, 2019) Faktor-faktor penentu 

dalam keberhasilam untuk meningkatkan produktivitas ialah:  

1. Melakukan Perbaikan terus menerus sebagai upaya dalam meningkatkan 

produktivitas kerja salah satu dengan cara Implementasinya ialah bahwa seluruh 

komponen harus melakukan perbaikan secara terus-menerus. 

2. Peningkatan mutu hasil  dari pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh semua 

komponen dalam organisasi.  

3. Pemberdayaan sumber daya manusia. 

4. Filsafat dalam organisasi yang sesungguhnya titik tolak perumusan etos kerja 

bersifat filsafat  

 

2.6    Objective Matrix (OMAX)  

Objective Matrix adalah suatu pengukuran produktivitas parsial atau 

produktivitas tunggal (single-factor productivity), yang dikembangkan untuk 

memantau produktivitas pada suatu perusahaan atau bagian tertentu dengan kriteria 

produktivitas yang sesuai. Prof. James L. Riggs (1987) adalah orang yang 

menciptakan Model Objective Matrix (OMAX). Prof. James L. Riggs (1987) adalah 

seorang ahli produktivitas dari Oregon State University. Model OMAX terdiri dari 

beberapa bagian, yaitu (Christoper, 2003 Di Kutip Oleh Arman dkk, 2017): 

1. Kriteria Produktivitas sama dengan Kegiatan dan faktor apa yang mendukung 

produktivitas unit kerja yang diukur produktivitasnya dan dinyatakan dengan 

perbandingan atau rasio.  

2. Tingkat Pencapaian sama dengan Hasil rasio yang dihitung berdasarkan kriteria 

produktivitas, lalu ditempatkan pada kolom performansi.  
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3. skala matriks  Terdiri dari 3 jenis level, yaitu level standar terletak  angka 3 (rata-

rata) yang harus ditentukan lebih dulu, level 0 yaitu performansi terburuk, dan 

level 10 yang merupakan target yang ingin dicapai atau yang tertinggi.  

4. Skor adalah Hasil dari pencapaian performansi rasio, apakah hasil tersebut 

berada diposisi atas atau di bawah, atau tepat dengan skala standar. 

5. Bobot adalah nilai Tiap kriteria yang telah ditetapkan  dan memiliki pengaruh 

yang berbeda pada tingkat produktivitas yang  telah diukur, maka dari itu bobot 

(dalam satuan %) perlu dicantumkan untuk menyatakan derajat kepentingan dan 

menunjukkan pengaruh relative kriteria terhadap produktivitas unit kerja yang 

diukur. Total bobot harus sebesar 100%.  

6. Nilai adalah Pencapaian yang diperoleh setiap kriteria pada periode tertentu  

7. Indikator performansi adalah  Periode tertentu jumlah keseluruhan nilai dari tiap 

kriteria dan dicantumkan pada kotak indikator performansi.  

8. Kriteria ini  akan menyatakan ukuran efektivitas, kuantitas, dan kualitas dari 

output, efisiensi dari input, atau faktor lainnya yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan tingkat produktivitas yang akan diukur. 

  

2.6.1 Jenis-Jenis Kriteria Produktivitas Objective Matrix (OMAX)  

Dalam pengukuran produktivitas menggunakan Objective Matrix, salah satu 

langkah awal untuk memulai pengukuran ialah penentuan kriteria produktivitas dan 

perhitungan rasionya. Untuk penentuan kriteria tersebut adalah sebagai berikut 

(Christoper, 2003 Di Kutip Oleh Arman dkk 2017): 

1. Kriteria Efisinsi 

Kriteria efisiensi menjelakan bagaimana perusahaan dalam mengelola dan 

menggunakan sumber daya seperti tenaga kerja, material, mesin dan biaya. 

Berbagai rasio yang digunakan pada kriteria ini adalah sebagai berikut: 

Pada Rasio 1 menunjukkan banyaknya total produk yang dihasilkan dengan 

jumlah jam kerja yang digunakan. 
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 asio    
  otal produk yang dihasilkan

 am kerja yang dipakai 
               (2.1) 

 

Rasio 2 menunjukkan berapa banyaknya total produk yang dihasilkan dengan 

jumlah penggunaan energi.  

 asio    
  otal produk yang dihasilkan  unit 

 enggunaan energi  
                       (2.2) 

 

Rasio 3 menunjukkan banyaknya total produk yang dihasilkan dengan jumlah 

tenaga kerja. 

 asio     
  otal produk yang dihasilkan  unit 

 umlah tenga kerja  
                         (2.3) 

 

2. Kriteria Efektivitas 

Pada kriteria efektivitas menunjukkan bagaimana  cara perusahaan mencapai 

hasil dengan melihat dari sudut akurasi dan kualitas produk. Berbagai rasio yang 

digunakan pada kriteria ini adalah sebagai berikut: 

Rasio  4 menunjukkan antara perbandingan dan  total produk yang diperbaiki 

dengan total produk yang dihasilkan tiap bulannya. Rasio ini semakin baik jika 

hasilnya semakin kecil. 

 asio     
  otal produk yang diper baiki

 otal produk yang dihasilkan  
                         (2.4) 

Rasio 5 menunjukkan perbandingan antara total produk yang diperbaiki dengan 

total produk yang baik tiap bulannya. Rasio ini semakin baik jika hasilnya 

semakin kecil. 

 asio   
  otal produk yang diperbaiki

 otal produk yang baik  
                         (2.5) 

3. Kriteria Inferensial  

Kriteria inferensial adalah dimana kriteria yang secara tidak langsung 

mempengaruhi produktivitas, namun tetap bisa digunakan dalam matriks 

perhitungan karena dapat membantu dalam memperhitungkan variabel yang 
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mempengaruhi faktor-faktor major. Berbagai rasio yang digunakan pada kriteria 

ini adalah sebagai berikut: 

Rasio 6 ini menunjukkan perbandingan antara total jam kerusakan mesin dengan 

total jam normal mesin tiap bulannya. Rasio ini semakin baik jika hasilnya 

semakin kecil 

 asio   
  otal jam kerusakan mesin

 otal jam mesin normal
 x                        (2.6) 

 

2.7 Good Manufacturing Practices (GMP) 

Good Manufacturing Practices (GMP) biasa disebut Cara Produksi Pangan 

yang Baik (CPPB) adalah pedoman yang memperlihatkan aspek keamanan pangan 

bagi Industri Rumah Tangga (IRT) untuk memproduksi pangan agar bermutu, aman 

dan layak untuk dikonsumsi. Ruang lingkup penerapan GMP meliputi 18 aspek yaitu 

lokasi dan lingkungan produksi, bangunan dan fasilitas, peralatan produksi, suplai air 

atau sarana penyediaan air, fasilitas dan kegiatan higiene dan sanitasi, kesehatan dan 

higiene karyawan, pemeliharaan dan program higiene sanitasi karyawan, 

penyimpanan, pengendalian proses, pelabelan pangan, pengawasan oleh penanggung 

jawab penarikan produk, pencatatan dan dokumentasi serta pelatihan 

karyawan.(Rudiyanto,2016) 

 

2.8 Penilaian Ketidaksesuaian Aspek Good Manufacturing Process 

Penilaian dilakukan berdasarkan peraturan menteri perindustrian No.75 Tahun 

2010, yakni sebagai berikut:  

1. Penyimpangan minor = penyimpangan yang terjadi tidak berpengaruh pada 

keamanan    produk 

2. Penyimpangan mayor = penyimpangan yang terjadi memiliki peluang yang 

berpengaruh terhadap keamanan produk 

3. Penyimpangan kritis = penyimpangan yang terjadi dpat mempengaruhi 

keamanan produk secara langsung. 
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2.9   GAP Analysis (Analisis Kesenjangan) 

GAP mengidentifikasi adanya suatu perbedaan antara satu hal dengan yang 

lainnya. Pada penelitian ini hasil analisis perbedaan digunakan untuk 

mengidentifikasi GAP yang terjadi antara standar-standar pada aspek good 

manufacturing proces. Hasil GAP dibuat dalam bentuk persentase, berikut rumus 

perhitungan persentase penilaian dan GAP indikatornya (Rini, dkk, 2015). 

Persentase total yang sesuai 
  otal item sesuai

 otal item ruang lingkup
                                    (2.7) 

 

Persentase total yang tidak sesuai  
  otal item tidak sesuai

 otal item ruang lingkup
                          (2.8) 

 

2.10 Display 

Display berfungsi sebagai suatu "sistem komunikasi" yang menghubungkan 

antara fasilitas kerja maupun mesin kepada manusia. Bertindak sebagai mesin dalam 

hal ini adalah stasiun kerja dengan perantara alat peraga, Sedangkan manusia disini 

berfungsi sebagai operator yang dapat diharapkan untuk melakukan suatu yang 

diinginkan.(Hidayat dan Hasdiputra, 2016) 

 

2.10.1 Penggunaan Warna pada Sebuah Display  

Adapun penggunaan warna pada display adalah sebagai berikut: 

1. Merah rnenunjukkan Larangan  

2. Biru rnenunjukkan Petunjuk atau Aturan  

3. Kuning rnenunjukkan Perhatian 

 

2.10.2 Ukuran Huruf Display 

Menurut Grandjien memformulasikan ukuran huruf dalam perancangan 

display sebagai berikut (Rudianto, 2017): 

                  Tinggi huruf (H)   =  Jarak Visual (mm)                (2.9) 

                                 200 
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                  Tebal huruf   = 
 

 
                          (2.10) 

 

                  Jarak huruf dan angka = 
 

 
                              (2.11) 

 

                   Tinggi huruf  kecil  = 
  

 
                              (2.12) 

 

                   Spasi    = 
  

 
                              (2.13) 

 

                   Lebar Huruf    = 
  

 
                                                    (2.14) 

 

      Jarak antara dua huruf = 
 

 
                                                          (2.15) 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini akan diuraikan metodologi penelitian yang dimulai dari awal sampai 

akhir. Pada penelitian ini, tahapan-tahapan yang akan dilakukan digambarkan melalui 

flowchart sebagai berikut: 

Mulai

Pendahuluan

- Studi Pendahuluan

-Studi Literatur

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Penetapan Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Primer

- Observasi dan Wawancara  Langsung di UPTD

2. Data Skunder

- Profil Perusahaan

- Data Produk Cacat

- Data Jam kerja

- Data Enegri

- Data Bahan Baku

- Data Kapasitas Produksi

- Data Target Prodksi

- Data Hasil Produksi

                       Pengolahan Data

1. Implementasi budaya 5s dalam penerapan Good Manufacturing 

Practices (GMP).
2. Perhitungan Produktivitas dengan Metode OMAX Setelah Implementasi 

Budaya 5S dalam penerapan Good Manufacturing Practices (GMP)

Analisa

Kesimpulan

Selesai

 
Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 

 



 

29 

 

3.1  Pendahuluan 

  Pendahuluan terbagi menjadi dua yaitu studi pendahuluan dan studi literatur 

berikut ini penjelasan dari bagian pendahuluan: 

 

3.1.1  Studi Pendahuluan 

  Pada paling awal ialah melakukan observasi secara langsung UPTD Sentra 

Hasil Perikanan, hal ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apa saja 

permasalahan-permasalahan yang adaa di UPTD Sentra Hasil Perikanan yang 

bertujuan untuk menentukan arah penelitian. Wawancara  dilakuan dengan kepala 

UPTD Sentra Hasil Perikanan dan para karyawan yang bekerja. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan maka ditemukan  permasalahan-permasalahan yang sudah 

terlihat, maka diperoleh tahap penyelesaian masalah yang ada, sehingga pembahasan 

dalam penelitian menjadi lebih fokus dan terarah. 

 

3.1.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini dibutuhkan berbagai literatur tentang permasalahan 5S, 

produktivitas, Good Manufacturing Practices (GMP)  dan metode  Ojective Matriks 

(OMAX). Sumber-sumber literatur berasal dari jurnal, dan buku panduan. Setiap 

permasalahan yang terdapat pada jurnal dan buku dijadikan sebagai gambaran awal 

untuk menentukan permasalahan pada penelitian ini. 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

Setelah melakukan survei pendahuluan ke lapangan dan didukung dengan 

teori-teori dan konsep yang benar, permasalahan-permasalahan yang terdapat pada 

area produksi di UPTD Pengolahan Hasil Dinas Perikanan terdapat beberapa aspek 

dari GMP yang belum sesuai dan tidak terlaksana dengan baik, banyak nya barang – 

barang yang tidak diperlukan berada diarea produksi ikan salai, tidak terawatnya 

lantai produksi, yang menjadi kendala yang dialami karyawan pada saat proses 

produksi 
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3.3 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah  merupakan pertanyaan yang akan dijawab melalui 

pengolahan data. Berdasarkan identifkasi masalah yang telah dilakukan, maka 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam laporan penelitian ini yaitu bagaimana 

pengaruh implementasi buadaya 5S dalam  penerapan  Good Manufacturing 

Practices (GMP)  dalam peningkatan produktivitas. 

 

3.4 Penerapan Tujuan Penelitian 

 Tujuan sangat perlu ditetapkan dalam melakukan sebuah penelitian agar 

penelitian tersebut fokus pada tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini, bertujuan 

implementasi budaya 5S dalam penerapan standar Good Manufacturing Practive 

(GMP) dan melihat perbandingan produktivitas sebelum dan sesudah melakukan 

implementasi budaya 5S pada lantai produksi ikan salai di UPTD Pengolahan Hasil  

Dinas Perikanan. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

Data merupakan salah satu komponen penelitian yang sangat penting. Data 

yang akan digunakan dalam penelitian haruslah data yang akurat, karena apabila data 

tidak akurat, maka akan menghasilkan informasi yang salah. Pada penelitian ini 

pengumpulan data yang diambil adalah: 

1. Data Primer 

       Data primer pada penelitian ini yaitu kondisi lingkungan sesuai standar  Good 

Manufacturing Practive (GMP) lingkungan produksi, fasilitas, peralatan 

produksi, sarana penyediaan air, kesehatan dan higiene karyawan, pemeliharaan, 

penyimpanan, pengendalian proses, pelabelan pangan, pengawasan oleh 

penanggung jawab, penarikan produk, pencatatan dan dokumentasi serta 

pelatihan karyawan) yang ada pada lantai produksi di UPTD Sentra Hasil 

Perikanan 
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2. Data sekunder  pada penelitian ini dikumpulkan dengan cara observasi langsung 

di lantai produksi di UPTD Sentra Hasil Perikanan. Adapun data yang diperoleh 

yaitu sebagai berikut: 

a. Profil Perusahaan 

b. Visi dan Misi Perusahaan 

c. Data Cacat Produksi 

d. Data Jam Kerja 

e. Data Enegri 

f. Data Bahan Baku 

g. Data Kapasitas Produksi 

h. Data Target Produksi 

i. Data Hasil Produksi 

 

3.6  Pengolahan Data 

Pengolahan data bertujuan untuk menghasilkan suatu nilai atau gambaran 

yang bisa dimengerti dan dipahami oleh pembaca. Terdapat beberapa pengolahan data 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan pada permasalahan lingkunga kerja 

berdasarkan  Implementasi budaya 5S dalam penerapan Manufacturing Practive 

(GMP) dalam peningkatan produktivitas pada lantai produksi di UPTD Pengolahan 

Hasil  Dinas Perikanan. 

 

3.6.1  Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP). 

 Penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) berdasarkan konsep Cara 

Produksi Pangan Olahan dengan Baik (CPPOB) sesuai dengan standarisasi Menteri 

Perindustrian RI Nomor 75/M-IND/PER/7/2010. Menganalisa kondisi tempat 

penilitian yang mencangkup 18 aspek yaitu lokasi dan lingkungan produksi, 

bangunan dan fasilitas, peralatan produksi, suplai air atau sarana penyediaan air, 

fasilitas dan kegiatan higiene dan sanitasi, kesehatan dan higiene karyawan, 

pemeliharaan dan program higiene sanitasi karyawan, penyimpanan, pengendalian 
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proses, pelabelan pangan, pengawasan oleh penanggung jawab penarikan produk, 

pencatatan dan dokumentasi serta pelatihan karyawan, membuat rangkupan total 

aspek tidak sesuai dan total aspek sesuai setelah itu melakukan  Penilaian dilakukan 

berdasarkan kriteria dari Peraturan Menteri Perindustrian dengan 3 kategori yaitu 

minor adalah penyimpangan yang terjadi tidak berpengaruh pada keamanan produk, 

mayor ialah penyimpangan yang terjadi memiliki peluang yang berpengaruh terhadap 

keamanan produk dan kritis ialah penyimpangan yang terjadi dapat mempengaruhi 

keamanan produk secara langsung. Setelah itu dilakukan perbaikan penerapan Good 

Manufacturing Practices (GMP dengan Implementasi Budaya 5S di UPTD 

Pengolahan Hasil Perikanan. 

 

3.6.2 Implementasi Budaya 5S dengan Penerapan Good Manufacturing 

Practices (GMP). 

Implementasi budaya 5S terbagi menjadi:  

1. Analisa konsep Seiri 

Konsep seiri  membedakan antara yang diperlukan dan yang tidak diperlukan 

serta membuang yang tidak diperlukan atau secara singkat disebut ringkas. 

2. Analisa konsep Seiton 

Konsep seiton digunakan untuk menentukan tata letak yang rapi dan teratur 

sehingga dapat dengan mudah menemukan barang yang diperlukan. 

3. Analisa konsep Seiso 

Konsep seiso digunakan sebagai tahap ketiga untuk pembersihan menghilangkan 

sampah, kotoran dan bahan-bahan asing yang seharusnya tidak ada di area kerja. 

4. Analisa konsep Seiketsu 

Konsep seiketsu merupakan pemantapan dari konsep yang sudah dijalankan 

dengan memelihara barang-barang dengan rapi, bersih dan teratur sesuai dengan 

konsep yang sudah dijalankan. 

5. Analisa konsep Shitsuke 

Konsep shitsuke  merupakan tahap pembiasaan dari penerapan setiap konsep. 



 

33 

 

 

3.6.3 Perhitungan  Produktivitas dengan Metode OMAX Setelah 

 Implementasi Budaya 5S dengan Penerapan Good Manufacturing  

Practices (GMP)  

 Setelah dilakukan implementasi budaya 5S dalam penerapan Good 

Manufacturing Practices (GMP) agar mencapai standar produksi pangan yang baik 

(CPPB) di UPTD Sentra Hasil Perikanan maka diukur kembali produktivitas nya 

menggunakan metode OMAX . Hal ini dilakukan untuk menganalisa setelah 

dilakukan implementasi budaya 5S untuk melihat produktivitas meningkat atau 

menurun. 

 

3.7 Analisa  

 Analisa merupakan uraian langkah-langkah perbaikan dari setiap data-data 

yang telah diperoleh pada penelitian. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan, analisis dilakukan untuk menyusun data dengan cara yang tepat, sehingga 

lebih mudah untuk dipahami oleh pembaca. Analisa yang dilakukan yaitu terhadap 

area kerja yang diidentifikasi.  

 

3.8 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan rangkuman atau inti dari suatu penelitian yang telah 

dilakukan yang harus sesuai dengan tujuan yang akan kita capai dan saran merupakan 

suatu masukan yang bertujuan untuk memberikan masukan yang bersifat membangun 

agar dapat menjadi yang lebih baik dalam penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pengolahan dan analisa yang telah dilakukan, maka didapatlah 

kesimpulan sebagai jawaban dari tujuan penelitian. Diantara kesimpulan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Perbaikan implementasi 5S dalam penerapan Good Manufacturing Practices 

(GMP), yiatu sebagai berikut: 

a. penerapan Seiri (Ringkas) dilantai produksi ikan salai, agar barang-barang 

yang tidak digunakan dilantai produksi berserakan dan bisa mengganggu 

proses produksi maka dilakukan pemberian Red-Tag dan menyimpan nya 

pada tempat penyimpanan,  

b. Penerapan Seiton (Rapi) pada lantai produksi ikan salai penyimpanan 

peralatan yang ada dilantai produksi disediakan tempat penyimpanan dan 

memberikan list kode agar pekerja mudah dan tertib meletakkan peralatan 

yang telah digunakan pada tempat penyimpanan nya.  

c. Penerapan Seiso (Bersih/Resik) dilakukan pembersihan pada lantai produksi 

memberikan keranjang untuk menampung kotoran ikan yang jatuh langsung 

dilantai dengan begitu kotoran ikan tidak lagi berserakan dan mudah untuk 

dibersihkan.  

d. Penerapan Seiketsu (Pemantapan) pada lantai produksi ikan salai pada 

penelitian ini disediakan daftar piket agar pekerja mempunyai tanggung 

jawab nya sendiri dalam membersihkan lingkungan lantai produksi, dengan 

adanya daftar piket pekerja tidak akan merasa tidak adil lagi dalam 

membersihkan lantai produksi.  

e. Penerapan Shitsuke (Pembiasaan) dilantai produksi ikan salai pada penelitian 

ini disediakan tongs sampah agar pekerja bisa membiasakan diri untuk 

membuang sampah pada tempat nya dan menutup rapat tong sampah, 

penyedian fasilitas pencuci tangan berguna untuk menjaga kebresihan tangan 
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sesudah memakai toilet dan melakukan pencucian tangan sebelum proses 

produksi ikan salai ini sangat penting agar hasil produksi yang dihasil terjaga 

kebersihan nya, selain itu di berikan display pada area lantai produksi ikan 

salai hal ini berguna untuk informasi bagi pekerja peringatan mencuci tangan, 

menjaga kebersihan dan lainnya. 

2. Perbandingan produktivitas sebelum dan sesudah dilakukan Perbaikan 

implementasi 5S dalam penerapan Good Manufacturing Practices (GMP) 

dilantai produksi ikan salai pada minggu pertama yaitu -73,33 % sedangkan 

indeks produktivitas setelah implementasi 5S pada minggu pertama -80 %  

terjadi penurunan sebesar 5,03%. Perbandingan indeks produktivitas 

sebelum implementasi 5S pada minggu kedua yaitu -31,66 sedangkan indeks 

produktivitas setelah implementasi 5S pada minggu kedua -33,33 terjadi 

penurunan sebesar 1,67 %. Perbandingan indeks produktivitas sebelum 

implementasi 5S pada minggu ketiga  yaitu -16,67% sedangkan indeks 

produktivitas setelah implementasi 5S pada minggu ketiga 35% terjadi 

kenaikan sebesar 18,33%. 

6.2  Saran 

Saran yang diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

Sebaiknya kepala kelompok lebih tegas lagi dengan pekerja supaya lantai 

produksi tetap terjaga bersih dan hasil produksi yang dihasilkan semakin baik, 

dengan begitu produktivitas dilantai produksi kan lebih baik. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian 

serupa dengan metode atau topik yang berbeda dan mempertimbangkan 

mengenai kriteria-kriteria yang dapat mempengaruhi peningkatkan produktivitas  

ikan salai sehingga sesuai apabila dijadikan sebagai kriteria dalam penelitian agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
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